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ABSTRAK

Salah satu usaha untuk mengelola SDM agar tetap bekerja dengan motivasi tinggi dan berkinerja maksimal
adalah rotasi. Rotasi bertujuan untuk memberikan penyegaran baru pada pegawai agar dapat menghilangkan
rasa jenuh, serta meningkatkan produktivitas dan motivasi melalui pekerjaan baru yang lebih variatif. dan
diharapkan pegawai dapat merasakan kepuasan kerja. Namun pada kenyataannya, beberapa pegawai yang
mengalami rotasi masih ada yang mengeluhkan tentang pekerjaannya di tempat baru. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui gambaran kepuasan kerja PNS yang mengalami rotasi pekerjaan di Kementerian PP-
PA. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan jumlah sampel 61 orang. Alat ukur yang
digunakan adalah adaptasi dari Adrian, (2011). Jumlah item valid sebanyak 46 item, dan reliabilitasnya adalah
0,957. Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di
Kementerian PP-PA lebih banyak merasa puas terhadap pekerjaannya (57.4%). Dimensi dominan dari
kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah dimensi rekan kerja. Selain itu data menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara kepuasan kerja dengan data penunjang, yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, status
perkawinan. Sedangkan dari data penunjang masa kerja menunjukkan terdapat hubungan.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Pegawai Negeri Sipil, Rotasi Kerja, Kementerian PP-PA

ABSTRACT

Rotation is one effort to manage Human Resources to keep working with high motivation and maximum
performance. Rotation has a purpose to provide refreshes to employees for relieve saturation, increase
productivity and motivation through new employment which more varied. employees who experience the
rotation are expected to feel job satisfaction, but in fact some employees who have a rotation there are still
complaining about work in a new place. The purpose of this study is to be able to know the job satisfaction
description of Civil Servants who have job rotation, and also to know the dominant factor of job satisfaction
at Civil Servant that sustain work rotation in Ministry of Women Empowerment and Child Protection. This
research is a descriptive quantitative research which amounts to 61 people. the measuring tool used is the
adaptation of Adrian, (2011). The number of valid items is 46 items, and the reliability is 0.957. the results
obtained from the research indicate that job satisfaction of Civil Servants in the Ministry of Women
Empowerment and Child Protection, more satisfied with the job (57.4%). the dominant dimension in this
study is the dimension of working partner which means the physical condition of employees who experience
the rotation and feel the job satisfaction rate that a clean working environment, quiet, comfortable working
atmosphere can determine job satisfaction for employees. and there is no relation between job satisfaction
with supporting data, that is gender, age, education, marriage status. While from the supporting data of work
period there is a relation.
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created with
e PDF
N  nitro

professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional


mailto:febivanni@gmail.com

Pendahuluan

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah
warga negara Indonesia yang memenuhi
syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai
Aparatur Sipil Negara (ASN) secara tetap
oleh pejabat Pembina Kepegawaian untuk
menduduki jabatan pemerintahan. Hal ini
dimaksudkan untuk memberi peluang bagi
Pegawai Negeri Sipil yang berprestasi
tinggi untuk meningkatkan kemampuannya
secara profesional dan berkompetensi
secara sehat. Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak terdapat 400 orang.
Dipimpin oleh Menteri PP-PA Yohana
Yembise yang memiliki 1 Sekretaris
Kementerian, dan didalamnya terdiri dari 5

bagian  kepedeputian, serta 3  biro
(Dokumen Pegawai, 2010)
Dari data Bagian Kepegawaian

Kementerian PP-PA menyatakan bahwa
jumlah PNS yang dirotasi dari pekerjaannya
pada tahun 2011 sebanyak 51 orang,
sedangkan di tahun 2016 PNS sebanyak 60
orang. Rotasi pekerjaan dilakukan setiap 5
tahun sekali yang bertujuan untuk
memberikan penyegaran baru bagi pegawai,
menghilangkan rasa jenuh dan depresi yang
menghimpit  akibat terlalu  lamanya
mengemban  tugas-tugas yang telah
diberikan sehingga dapat memacu motivasi
untuk lebih maju dan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan yang lebih
baik.

Kementerian PP-PA  melakukan
rotasi pekerjaan berdasarkan berbagai
pertimbangan, antara lain berdasarkan masa
jabatan pegawai yang bersangkutan,
golongan ruang kepangkatan, serta prestasi
yang berhasil diraih oleh Pegawai tersebut.
Ada beberapa PNS awalnya berada di Staf
Analisis Hukum menjadi Staf Pengaduan
Masyarakat, Staf Rumah Tangga (Rumga)
menjadi TU Staf Ahli Menteri, Kasubag
Deputi ~ Perlindungan  Anak  menjadi
Kasubag Tumbuh Kembang Anak. (Ana,
2017)

Menurut Luthans (1995) kepuasan
kerja adalah perasaan menyenangkan
atau  keadaan  emosional  positif

seseorang terhadap pekerjaannya atau
hasil pengalaman seseorang terhadap
pekerjaannya.

Dari  hasil pengamatan peneliti,
setelah dirotasi di tempat baru ada beberapa
pegawai yang merasa senang dan puas.
Pegawai yang merasakan kepuasan dalam
bekerja merasa pekerjaannya lebih dinamis,
lebih banyak pengalaman dan memperoleh
kenaikan tunjangan jabatan yang didapat
serta merasa memiliki rekan kerja yang
solid satu sama lain. Namun berbeda
dengan pegawai yang setelah dirotasi tidak
merasakan kepuasan dalam bekerja, ada
yang mengeluhkan bahwa tidak sesuai
dengan harapan yang diinginkan oleh
pegawai, beban kerja semakin berat,
pekerjaan barunya yang monoton, serta
kondisi kerja yang membuat pegawai tidak
nyaman dengan tempat barunya.

Hal ini juga terlihat dari hasil
penelitian  Hasibuan  (2012)  dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Kepuasan Kerja dan Rotasi Kerja
Karyawan terhadap Produktivitas Kerja”,
menunjukkan  bahwa kepuasan Kkerja
mempunyai hubungan positif dan signifikan

terhadap produktivitas karyawan.

Adapun penelitian lain dari Crain
(1996) yang berjudul “Pengaruh Rotasi

Kerja terhadap Kepuasan Kerja”
menunjukkan hasil bahwa Rotasi
pekerjaan memiliki pengaruh yang

positif terhadap kinerja pegawai karena
dapat meningkatkan nilai pengalaman
kerja.

Dengan adanya Kkebijakan rotasi,
memiliki dampak psikologis yang dirasakan
oleh sejumlah PNS di Kementerian PP-PA
berbeda-beda antara lain ada yang sulit
dalam melakukan penyesuaian diri dengan
lingkungan baru baik dengan rekan kerja
atau dalam pekerjaannya sekalipun,
terdapat kekecewaan karena penempatan di
unit kerja yang baru tidak seperti yang
diharapkan. Pegawai menjadi cemas dan
stress bila dirotasi pada posisi baru karena
harus menghadapi tantangan kerja yang
belum pernah mereka lakukan sehingga
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dapat mengakibatkan motivasi  kerja
menjadi menurun. Tapi ada juga yang
merasa senang karena dapat menambah
wawasan, pengalaman serta lingkungan
kerja yang baru sehingga memiliki kinerja
yang dapat meningkat secara signifikan.

Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
Pegawai Negeri Sipil di Kementerian PP-
PA yang mengalami rotasi pekerjaan
sebanyak 111 orang. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 61
Pegawai Negeri Sipil di Kementerian PP-
PA yang mengalami rotasi . Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sempel
penelitian ini adalah non probability
dengan menggunakan teknik snowball
sampling.

Instrumen Penelitian

Instrument penelitian ini adalah
kuesioner yang dibentuk dalam skala
likert. Terdapat satu instrumen yaitu
kepuasan Kerja.

Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menggunakan teknik
Pearson Product Moment sedangkan uji
reliabilitas menggunakan teknik Alfa
Cronbach. Dari hasil uji pada alat ukur
kepuasan kerja diperoleh 46 item yang
valid dengan nilai reliabilitas 0,957
yang artinya sangat reliabel.

Uji Normalitas

Untuk memastikan data sebaran
normal maka penelitian melakukan uji
normalitas data dengan menggunakan
teknik One Sample Kolmogorov — Smirnov
Test. Dari hasil uji normalitas kepuasan
kerja diperoleh nilai sig sebesar 0,559 (p
> 0,05). Maka dapat diartikan bahwa
hasil sebaran data normal.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Responden Penelitian

1.Usia
Tabel 1
Klasifikasi Usia Frekuensi Persen
Dewasa Awal 21 34.4%
Dewasa Madya 40 65.6%
Total 61 100%
Dari hasil perhitungan frekuensi,

dapat dilihat bahwa klasifikasi usia masa
dewasa awal sebanyak 21 responden
(34.4%). sedangkan pada klasifikasi masa
dewasa madya sebanyak 40 responden
(65.6%).

2. Jenis Kelamin

Tabel 2
Jenis Kelamin Frekuensi  Persen
Laki-laki 27 44.3%
Perempuan 34 55.7%
Total 61 100%

Dari hasil perhitungan frekuensi,
dapat dilihat bahwa responden dengan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 27 (44.3%).
sedangkan pada responden dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 34 (65.6%).

3. Status Perkawinan

Tabel 3
Status Perkawinan Frekuensi Persen
Sudah Menikah 54 88.5%
Belum Menikah 7 11.5%
Total 61 100%
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Dari hasil perhitungan frekuensi, dapat
dilihat bahwa responden dengan status
sudah menikah sebanyak 54 (88.5%).
Dibandingkan dengan responden yang
belum menikah hanya 7 responden (11.5%).

4. Riwayat Pendidikan

Tabel 4
Pendidikan Frekuensi Persen
S a1 67.2%
52 20 32.8%
Total 61 100%
Dari hasil perhitungan frekuensi,

dapat dilihat bahwa klasifikasi pendidikan
S1 sebanyak 41 responden (67.2%).
sedangkan pada klasifikasi pendidikan S2
sebanyak 20 responden (32.8%).

5. Masa Kerja

149,93<X155,505  Puas 13 21.3 %
144,355<X<149.9 Tidak 49%
3 Puas

Sangat
X<144,355 Tidak 23 37.7 %

Puas
Total 61 100%

Tabel 7

Kategorisasi 2 jenjang

Kategorisasi  Frekuensi Persen
Puas 35 57.4%
Tidak Puas 26 42.6%
Total 61 100%

Tabel 5
Masa Kerja ~ Frekuensi Persen
=3Th 32 52.5%
>3Th 29 47.5%
Total 61 100%
Dari hasil perhitungan frekuensi,

dapat dilihat bahwa yang memiliki masa
kerja <3Th sebanyak 32 responden
(52.5%). sedangkan yang memiliki masa
kerja >3Th sebanyak 29 responden
(47.5%).

Kategorisasi Kepuasan Kerja

Tabel 6
Kategorisasi 4 jenjang
Skor Kategorisasi Jmih (Pozr)sen
X>155.505 Sangat 22 36.1 %
uas

Untuk pembahasan kepuasan kerja
dalam penelitian ini hanya ada dua
kategorisasi yakni puas dan tidak puas.
Pengkategorisasian dari kepuasan Kkerja
sangat puas dan puas menjadi puas,
kemudian sangat tidak puas dan tidak puas
menjadi tidak puas. Dapat dilihat bahwa
PNS di Kementerian PP-PA yang masuk
dalam kategori kepuasan kerja lebih banyak
sejumlah 35 responden (57.4%)
dibandingkan PNS  dengan  kategori
kepuasan kerja tidak puas sebanyak 26
responden (42.6%) dari hasil pengamatan
peneliti diketahui bahwa pegawai yang
merasakan kepuasan dalam bekerja akan
menilai pekerjaannya variatif, pengalaman
bertambah, memiliki rekan kerja yang
kooperatif. Dan sebaliknya yang merasakan
tidak puas dalam bekerja akan menilai
pekerjaannya  monoton, tidak  dapat
berkembang terhadap pekerjaannya yang
baru.

Analisis Data Penunjang

1. Kategorisasi usia terhadap kepuasan
kerja
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Tabel 8

L Tidak Jmlh
Kategorisasi Puas PUaS (%)
11 10 21
18-40th (524%)  (47.4%)  (100%)
23 17 40
41-60th (57.5%)  (42.5%)  (100%)
Berdasarkan hasil tabel diatas,
terlihat bahwa responden dengan

kelompok usia dewasa awal (18-40™)
lebih  banyak yang merasa puas
berjumlah 11 responden (52.4%)
sedangkan pegawai yang merasa tidak
puas berjumlah 10 responden (47.6%).
Berbeda dengan pegawai kelompok usia
dewasa madya (41-60™) lebih banyak
yang merasa puas yaitu 23 responden
(57.5%), daripada yang tidak puas
sebanyak 17 responden (42.5%).

Tabel 9
Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson .0146° 1 .702
Chi-Square
N of Valid 61
Cases

Berdasarkan hasil perhitungan
nilai chi-square diperoleh sig. sebesar
0,702 (p> 0, 05) artinya tidak ada
hubungan antara kepuasan kerja PNS di
Kementerian PP-PA yang mengalami
rotasi pekerjaan dengan rentang usia.

2. Kategorisasi jenis kelamin
terhadap kepuasan kerja

Tabel 10
A Tidak Jmlh
Kategorisasi Puas Puas (%)
. : 16 11 27
Laki-laki (59.3%)  (40.7%)  (100%)
Perempuan 8 16 =
P (52.9%)  (43.1%)  (100%)
Berdasarkan hasil tabel diatas,

terlihat bahwa responden berjenis kelamin
laki-laki lebih banyak yang merasa puas
sebanyak 16 responden (59.3%) daripada
yang tidak puas sebanyak 11 responden
(40.7%). Sedangkan pada responden
berjenis kelamin perempuan lebih banyak
yang merasa puas sebanyak 18 responden
(52.9%) daripada yang tidak puas sebanyak
16 responden (43.1%)

Tabel 11
Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson .0244% 1 .622
Chi-Square
N of Valid 61
Cases

Berdasarkan hasil perhitungan
nilai chi-square diperoleh sig. sebesar
0,622 (p> 0, 05) artinya tidak ada
hubungan antara kepuasan kerja PNS di
Kementerian PP-PA yang mengalami
rotasi pekerjaan dengan jenis kelamin.

status
terhadap

3. Kategorisasi
perkawinan
kepuasan kerja
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Tabel 12

L Tidak Jmlh
Kategorisasi Puas Puas (%)
Sudah 30 24 54
Menikah (55.6%)  (44.4%)  (100%)
Belum 4 3 7
Menikah (57.1%)  (42.9%)  (100%)
Berdasarkan hasil tabel diatas,
terlihat bahwa responden yang sudah
menikah lebih  banyak merasa puas

berjumlah 30 responden (55.6%) daripada
yang tidak puas sebanyak 24 responden
(44.4%). Sedangkan pada responden yang
belum menikah yang merasa puas
berjumlah 4 responden (57.1%) dan yang
tidak puas sebanyak 3 responden (42.9%).

Tabel 13
Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson .0006° 1 .937
Chi-Square
N of Valid 61
Cases

Berdasarkan hasil perhitungan
nilai chi-square diperoleh sig. sebesar
0,937 (p> 0, 05) artinya tidak ada
hubungan antara kepuasan kerja PNS di
Kementerian PP-PA yang mengalami
rotasi  pekerjaan  dengan  status
perkawinan.

4. Kategori riwayat pendidikan
terhadap kepuasan kerja

Tabel 14
- A Tidak Jmlh
Kategorisasi Puas Puas (%)
1 24 17 41
(58.5%)  (41.5%)  (100%)
5 10 10 20
(50%) (50%)  (100%)
Berdasarkan hasil tabel diatas,

terlihat bahwa responden yang mengenyam
pendidikan S1 lebih banyak merasa puas
berjumlah 24 responden (58.5%) daripada
yang tidak puas sebanyak 17 responden
(41.5%). Sedangkan pada responden yang
sudah  melanjutkan  pendidikan  S2
menunjukkan bahwa hasil yang merasa
puas dan tidak puas memiliki nilai yang
sama sebanyak 10 responden (50%).

Tabel 15
Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson .03972 1 529
Chi-Square
N of Valid 61
Cases

Berdasarkan hasil perhitungan
nilai chi-square diperoleh sig. sebesar
0,529 (p> 0, 05) artinya tidak ada
hubungan antara kepuasan kerja PNS di
Kementerian PP-PA yang mengalami

rotasi  pekerjaan  dengan  riwayat
pendidikan.
5. Kategorisasi masa  kerja

terhadap kepuasan kerja
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mengalami puas sebanyak 23 responden
(71.9%) dibandingkan dengan yang tidak
puas sebanyak 9 responden (28.1%).
Berbeda dengan pegawai yang masa
kerjanya >3 tahun lebih banyak mengalami
tidak puas sebanyak 18 responden (62.1%)
dibandingkan dengan yang puas sebanyak
11 responden (37.9%)

Tabel 16 Tabel 18
- - 5
Kategorisasi Puas Tidak JTIh No f\spek Frekuensi (%)
Puas (%) 1. Gaji 6 9.8%
<sth 23 9 32 _
- (71.9%)  (28.1%)  (100%) 2. Pekerjaan 8 13.1%
itu sendiri
3. Kesempatan 10 16.4%
>3th 11 18 29 promosi
0, 0,
(37.9%)  (62.1%)  (100%) 4. Pengawasan 12 19.7%
5. Rekan kerja 13 21.3%
_ Berdasarkan hasil tabel dla}tgs_, 6. Kondisi 12 19.7%
terlihat bahwa responden yang memiliki kerja
masa kerja < 3 tahun lebih banyak yang
Total 61 100%

Tabel 17
Value df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson .7105° 1 .008
Chi-Square
N of Valid 61
Cases

Berdasarkan hasil perhitungan
nilai chi-square diperoleh sig. sebesar
0,008 (p> 0, 05) artinya ada hubungan
antara  kepuasan kerja PNS di
Kementerian PP-PA yang mengalami
rotasi pekerjaan dengan masa kerja.

Gambaran Aspek Kepuasan Kerja
Dominan

Dari hasil perhitungan Z skor dapat
dilihat bahwa responden penelitian yang
memiliki kepuasan kerja dengan aspek yang
dominan adalah rekan kerja, yaitu sebanyak
13 responden (21.3%). Selanjutnya adalah
aspek pengawasan dan kondisi kerja
sebanyak 12 responden (19.7%), kemudian
aspek kesempatan promosi sebanyak 10
responden (16.4%), lalu aspek pekerjaan itu
sendiri sebanyak 8 responden (13.1%) dan
yang paling sedikit adalah aspek gaji
sebanyak 6 responden (9.8%)

Pembahasan

Berdasarkan hasil data yang telah
diolah dari 61 Pegawai Negeri Sipil di
Kementerian PP-PA yang mengalami rotasi
pekerjaan lebih banyak yang merasakan
kepuasan kerja puas sebanyak 35 responden
(57.4%) dibandingkan dengan pegawai
yang merasakan kepuasan kerja tidak puas
sebanyak 26 responden (42.6%).

Pegawai Kementerian PP-PA yang
mengalami rotasi dan merasakan kepuasan
dalam bekerja adalah pegawai yang menilai
pekerjaannya di tempat baru dirasakan
menyenangkan, mendapatkan pengalaman
positif ditempat yang baru yaitu antara lain
pekerjaan dirasakan lebih variatif sehingga
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wawasan terhadap pekerjaannya pun
semakin bertambah, merasa memiliki
kesempatan untuk maju dalam meniti karir,
merasa rekan-rekan kerja kooperatif. Hal ini
sejalan dengan penelitian Crain (1996) yang
menyatakan ~ bahwa rotasi  pekerjaan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
pegawai karena dapat meningkatkan nilai
pengalaman kerja. Seperti diketahui bahwa
tujuan dari rotasi menurut Robbin (2006)
adalah untuk memberikan penyegaran bagi
pegawai, menghilangkan rasa jenuh dan
depresi yang menghimpit akibat terlalu
lamanya mengemban tugas-tugas yang telah
diberikan  sehingga diharapkan dapat
memacu motivasi untuk lebih maju dan
meningkatkan produktivitas kerja pegawai
yang lebih baik.

Beberapa pegawai Kementerian
PP-PA yang mengalami pindah bagian/
rotasi yang merasakan kepuasan kerja puas
(57.4%) menyatakan bahwa ia merasa lebih
antusias dalam bekerja, karena dapat
memberikan peluang untuk meniti Kkarir
(Item 2), merasa semangat dalam bekerja,
karena memiliki atasan yang memotivasi
bawahannya (item 4), Lingkungan kerja
didesain sesuai dengan kebutuhan pegawai
(item 12), merasa nyaman karena
lingkungan kerja tenang (item 14), memiliki
rekan kerja yang dapat memberikan
masukan/dukungan  untuk  maju  dan
berkembang (item 26), diberikan gaji sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh
pemerintah  (item  38), pekerjaannya
menuntut ide-ide kreatif (item 40), pegawai
merasa menikmati pekerjaan yang memiliki
rutinitas  tinggi  (item 41), pegawai
mendapatkan kesempatan untuk melakukan
promosi (item 46).

Sedangkan pegawai Kementerian
PP-PA yang merasakan kepusan kerja tidak
puas (42.6%) menilai bahwa mereka
memiliki team yang tidak kompeten dalam
bekerja (item 6), merasa kecewa dengan
atasan yang tidak kooperatif dengan
bawahannya (item 10), menilai lingkungan
kerja saat ini penerangan dan pendingin
ruangan tidak berfungsi dengan baik (item
22), Tidak menyukai pekerjaan saat ini
karena tidak ada prosedurnya (item 24),

merasa tidak antusias untuk bekerja disini,
karena serajin apapun bekerja tidak
berpengaruh terhadap gaji yang diperoleh
(item 27), Pekerjaan saat ini terasa sangat
membosankan (item 28), Merasa kesal
dengan atasan yang tidak mau membantu
bawahan ketika mengalami kesulitan kerja
(item 29).

Kepuasan kerja menurut Luthans
(1995) adalah perasaan menyenangkan atau

keadaan emosional positif  seseorang
terhadap  pekerjaannya  atau hasil
pengalaman seseorang terhadap

pekerjaannya, yang dapat bersumber dari
gaji, pekerjaan itu sendiri, kesempatan
promosi, supervisi (Pengawasan), rekan
kerja dan kondisi kerja.

Dilihat dari perhitungan Chi-Square
diperoleh sig. sebesar 0,702 (p> 0, 05)
artinya tidak ada hubungan antara kepuasan
kerja PNS di Kementerian PP-PA yang
mengalami rotasi pekerjaan dengan rentang
usia. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Boumans De Jong dan Janssen (2011)
bahwa usia tidak mempengaruhi kepuasan
kerja pada pegawai. Dikarenakan, pegawai
yang merasakan kepuasan terdapat pada
usia 41-60 tahun (dewasa madya).

Selanjutnya, hasil perhitungan nilai
Chi-Square diperoleh sig sebesar 0,622(p>
0, 05) yang artinya tidak ada hubungan
antara kepuasan kerja PNS di Kementerian
PP-PA yang mengalami rotasi pekerjaan
dengan jenis kelamin responden. Hal
tersebut diatas sejalan dengan Wardani
(2003) mengatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan  antara  laki-laki ~ dengan
perempuan dalam hal kepuasan Kkerja.
Artinya, karakteristik pekerjaan yang
menimbulkan kepuasan bagi pria dan
wanita memiliki kebutuhan yang sama.
Dikarenakan, pegawai yang mengalami
kepuasan terdapat pada jenis kelamin
perempuan.

Sedangkan, hasil perhitungan nilai
Chi-Square diperoleh sig sebesar 0,937 (p>
0, 05) yang artinya tidak terdapat hubungan
antara kepuasan kerja PNS di Kementerian
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PP-PA yang mengalami rotasi pekerjaan
dengan status perkawinan. Berdasarkan dari
hasil tabulasi silang bahwa pegawai yang
sudah menikah dan yang belum menikah
menilai tidak ada yang berbeda sebagai
sumber kepuasan kerjanya ditempat mereka
bekerja.

Adapun perhitungan hasil
perhitungan nilai Chi-Square diperoleh sig
sebesar 0,529(p> 0, 05) yang artinya tidak
ada hubungan antara kepuasan kerja PNS di
Kementerian PP-PA  dengan riwayat
pendidikan. Hal tersebut berbeda dengan
penelitian ~ Wardani  (2003)  terdapat
hubungan yang positif antara tingkat
pendidikan  dengan  kepuasan  kerja,
dikarenakan pegawai di Kementerian PP-
PA yang mengalami rotasi dengan riwayat
pendidikan S1 dan S2 tidak ada perbedaan,
dikarenakan semua pegawai diperlakukan
secara setara.

Selanjutnya, hasil perhitungan nilai
Chi-Square diperoleh sig sebesar 0,008(p>
0, 05) yang artinya ada hubungan antara
kepuasan kerja PNS di Kementerian PP-PA
yang mengalami rotasi pekerjaan dengan
masa kerja. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penilitian Lestari (2007) yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan
antara kepuasan kerja pada pegawai
berdasarkan masa kerja. Dikarenakan
pegawai di Kementerian PP-PA yang
mengalami rotasi menunjukkan bahwa yang
mengalami kepuasan kerja terdapat pada
kategori masa kerja <3 tahun

Dilihat dari hasil Z skor diperoleh
hasil bahwa dimensi dominan pada
penelitian kepuasan kerja pada pegawai
negeri sipil di Kementerian PP-PA yang
mengalami rotasi, adalah rekan kerja
sebanyak 13 responden (21,3%). Artinya
para pegawai Kementerian PP-PA yang
mengalami rotasi dan merasakan kepuasan
kerja menilai bahwa memiliki hubungan
dengan rekan kerja yang hangat,
kekeluargaan dan kooperatif dalam bekerja.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Nijman  (2006) menyatakan  bahwa
kepuasan kerja dapat dirasakan, karena
pegawai memiliki dukungan rekan kerja

yang dapat mencerminkan sejauh mana
pegawai dapat mengoptimalkan suatu
pembelajaran pada pekerjaannya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

Pertama, kepuasan kerja Pegawai
Negeri Sipil di Kementerian PP-PA yang
mengalami rotasi pekerjaan lebih banyak
yang merasa puas terhadap pekerjaannya
sebanyak 35 responden (57.4%)
dibandingkan dengan yang merasa tidak
puas sebanyak 26 responden (42.6%). Dan
dari hasil crosstabulation dapat dilihat
bahwa tidak ada hubungan antara kepuasan
kerja dengan data penunjang yaitu usia,
jenis  kelamin, status perkawinan dan
pendidikan. sedangkan pada masa kerja dari
hasil chi-Square terdapat hubungan.

Kedua, dari keenam dimensi yang
dimiliki oleh kepuasan Kkerja, hasil
penelitian menunjukkan bahwa dimensi
yang dominan adalah rekan kerja. Yang
berarti  memiliki rekan kerja yang
hangat, kekeluargaan dan kooperatif
dalam bekerja.
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